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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada
materi persamaan diferensial ditinjau dari gender. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini terdiri dari 10 mahasiswa perempuan dan 10
mahasiswa laki-laki Pendidikan Matematika Universitas Tidar yang diambil secara acak dari
beberapa kelas. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes untuk mengetahui
kemampuan berpikir Kritis siswa. Tes dilaksanakan pada materi persamaan diferensial. Hasil tes
dianalisis berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis: (1) interpretasi; (2) analisis; (3)
evaluasi; dan (4) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 20 mahasiswa
terdapat 12 mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kritis sangat tinggi, 3 mahasiswa memiliki
kemampuan berpikir kritis tinggi, 3 mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kritis sedang, dan
2 mahasiswa memiliki kemampuan berpikir kritis rendah. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
bahwa gender tidak mempengaruhi kemampuan berpikir Kritis.
Kata Kunci: berpikir Kkritis, perbedaan gender, persamaan diferensial

Analysis of Students’ Critical Thinking Skills in Solving Differential
Equations in Terms of Gender Differences

Abstract

This study aims to describe students’ critical thinking skills on the material of differential
equations in terms of gender. This type of research is descriptive with a qualitative approach. The
subjects of this study consisted of 10 female students and 10 male students of Tidar University
Mathematics Education taken randomly from several classes. It was collecting data in this study
Using tests to determine students’ critical thinking skills. The test was carried out on the material
of differential equations. The test results were analyzed based on indicators of critical thinking
skills: (1) interpretation; (2) analysis; (3) evaluation; and (4) conclude. The results showed that
from 20 students, 12 students had very high critical thinking skills, 3 students had high critical
thinking skills, 3 students had moderate critical thinking skills, and 2 students had low critical
thinking abilities. Based on the results of the study, it was found that gender did not affect critical
thinking skills.
Keywords: critical thinking, gender differences, differential equations

PENDAHULUAN Kemampuan berpikir kritis juga sangat

Salah satu kemampuan yang perlu berguna dan diperlukan dalam
dikuasai mahasiswa untuk menghadapi menyelesaikan permasalahan kehidupan
tuntutan perkembangan zaman adalah sehari-hari. Kemampuan berpikir Kkritis
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan bukanlah kemampuan yang dimiliki oleh
berpikir kritis tidak hanya berguna untuk seseorang sejak ia lahir, melainkan

penyelesaian masalah matematis saja. dipelajari dan dikembangkan melalui
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proses belajar. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hidayanti dkk. (2020) yang
mengatakan bahwa kemampuan berpikir
kritis adalah potensi intelektual yang dapat
dikembangkan melalui proses
pembelajaran.

Menurut Kaliky dan Juhaeva (2018),
berpikir kritis merupakan suatu proses yang
bermuara pada pembuatan kesimpulan atau
keputusan yang logis tentang apa yang
harus diyakini dan tindakan apa yang harus
dilakukan. Menurut Cahyono (2017),
berpikir kritis merupakan berpikir yang
terjadi dalam sistem kognitif dengan
membandingkan beberapa pengetahuan
yang sudah ada dalam pikiran yang
bertujuan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan dengan memutuskan
pengetahuan yang lebih tepat digunakan
untuk memecahkan masalah. Pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir
Kritis adalah proses berpikir yang bertujuan
untuk memberikan penilaian yang masuk
akal dan logis terhadap suatu permasalahan
dengan menggunakan pengetahuan yang
sudah dimiliki seseorang, sehingga dapat
mengambil keputusan dan tindakan yang
tepat untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut. Seseorang dikatakan mampu
berpikir  kritis apabila mereka telah
memenuhi  indikator-indikator  berpikir
kritis. Suhartini dan Martyanti (2017)
menyimpulkan bahwa beberapa indikator
berpikir kritis antara lain: (1) interpretasi,
yaitu kemampuan memahami atau
mengungkapkan makna dari data atau
situasi yang disajikan dalam sebuah
permasalahan matematika; (2) analisis,
yaitu kemampuan mengidentifikasi
hubungan antara data yang diberikan dan
menalar argumen vyang diberikan; (3)
evaluasi, yaitu kemampuan menemukan
dan membuktikan kesalahan dalam sebuah
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permasalahan matematika; (4) keputusan,
yaitu kemampuan membuat kesimpulan
dari suatu permasalahan matematika.

Persamaan diferensial merupakan
salah satu mata kuliah pendidikan
matematika yang harus dikuasai oleh
mahasiswa. Hal ini dikarenakan persamaan
diferensial memiliki peranan penting di
berbagai lini kehidupan. Menurut Ibnas
(2017), persamaan diferensial memegang
peranan penting dalam rekayasa, fisika,
ilmu ekonomi, dan berbagai macam disiplin
ilmu. Selanjutnya, persamaan diferensial
adalah persamaan matematika untuk fungsi
satu  variabel atau  lebih, yang
menghubungkan nilai fungsi itu sendiri dan
turunannya dalam berbagai orde (lbnas,
2017). Konsep dasar yang digunakan untuk
mencari solusi dari persamaan diferensial
adalah  konsep integral.  Meskipun
menggunakan satu konsep dasar, namun
pada kenyataannya penyelesaian persamaan
diferensial menuntut kemampuan berpikir
kritis mahasiswa untuk menentukan
langkah pengerjaan dan konsep integral
mana yang akan digunakan. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Alifiani dan Hasana
(2020) yang menyebutkan bahwa mata
kuliah persamaan diferensial menuntut
kemampuan berpikir kritis mahasiswa
dalam mengklasifikasikan jenis persamaan
diferensial dan menentukan cara yang
paling efektif dalam menentukan solusi
persamaan diferensial.

Konsep perbedaan gender lebih luas
dari perbedaan jenis kelamin. Gender
merujuk pada perilaku, sifat, kebiasaan, dan
harapan yang dibentuk oleh lingkungan
sosial dimana seseorang tersebut tinggal.
Beberapa peneliti percaya bahwa gender
berpengaruh terhadap kemampuan
matematis siswa. Hal ini sejalan dengan
pendapat Dilla dkk. (2018) vyang
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mengatakan bahwa terdapat pengaruh
perbedaan  gender  terhadap  hasil
pencapaian kemampuan berpikir kreatif
siswa. Menurut Salmina dan Nisa (2018),
kemampuan penalaran matematis siswa
perempuan lebih unggul dibandingkan
kemampuan penalaran matematis siswa
laki-laki. Secara sederhana, bagaimana
konsep gender dapat berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir seseorang dapat
dijelaskan sebagai berikut: perbedaan
harapan yang dibentuk oleh lingkungan
sosial terhadap laki-laki dan perempuan
akan menimbukan perbedaan perlakuan
yang diterima oleh laki-laki dan perempuan.
Perbedaan perlakuan inilah yang akhirnya
menyebabkan laki-laki dan perempuan
memiliki proses belajar yang berbeda dalam
hidupnya. Ditambahkan oleh Wiranata dkk.
(2019), perbedaan gender menyebabkan
anak laki-laki dan perempuan mempunyai
pengalaman belajar yang berbeda-beda.
Dari pengalaman belajar yang berbeda ini
akan menghasilkan kemampuan berpikir
yang berbeda pula antara laki-laki dan
perempuan termasuk kemampuan berpikir
kritis keduanya. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk mengkaji pengaruh gender
terhadap kemampuan  berpikir  Kritis
mahasiswa khususnya dalam mata kuliah
persamaan diferensial.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Kualitatif
deskriptif yaitu peneliti  menekankan
catatan dengan deskripsi kalimat yang rinci,
lengkap, mendalam yang menggambarkan
situasi yang sebenarnya guna mendukung
penyajian data  (Nugrahani, 2014).
Penelitian kualitatif deskriptif digunakan
untuk menganalisis kemampuan berpikir
kritis mahasiswa dalam menyelesaikan soal
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persamaan  diferensial  ditinjau  dari
perbedaan gender.Instrumen data adalah
alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan
untuk mengumpulkan data. Instrumen data
pada penelitian ini terdiri dari instrumen
utama, yaitu peneliti sendiri atau orang lain
yang membantu peneliti dan instrumen
bantuan  berupa tes. Sebagai instrumen
utama, peneliti sendiri yang mengumpulkan
data dengan cara bertanya, meminta,
mendengar, dan mengambil data dari hasil
penelitian. Sedangkan, instrumen bantuan
berupa tes, yaitu mahasiswa diberikan
serangkaian soal yang berkaitan dengan
materi persamaan diferensial.

Sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Universitas Tidar program studi
Pendidikan Matematika. Adapun subjek
penelitian ini melibatkan 10 mahasiswa
laki-laki dan 10 mahasiswa perempuan.
Alat pengumpulan data berbentuk google
form. Prosedur yang ditempuh dalam
pengumpulan  data  adalah  peneliti
membagikan google form yang berisi
latihan soal kepada mahasiswa, kemudian
mereka mengerjakan soal tersebut. Teknik
analisa  data menggunakan hasil
mengerjakan latihan soal.

Data yang diperoleh berasal dari
pengerjaan  soal berdasarkan  tes
kemampuan berpikir kritis yang diolah
dengan menghitung persentase dari skor
yang diperoleh mahasiswa pada masing-
masing indikator. Kriteria penskoran yang
digunakan  untuk  memperoleh  data
kemampuan berpikir kritis matematis
merujuk pada Maryanti (2016) seperti
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Kriteria Penskoran Kemampuan

No Indikator Reaksi Skor
Berpikir Terhadap
Kritis Masalah
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Tidak ada O
1  Interpretasi usaha
memahami
soal
Salah 1
interpretasi
soal
Interpretasi 2
soal benar
Tidak ada O
2 Analisis analisis
jawaban
Sudah ada 1
analisis,
tetapi kurang
tepat
Menganalisis 2
dengan benar
Tidak ada O
evaluasi
Sudah ada 1
evaluasi,
tetapi kurang
tepat
Evaluasi 2
jawaban
benar
Tidak ada O
4  Penarikan  penarikan
Kesimpulan kesimpulan
Sudah ada 1
penarikan
kesimpulan,
tetapi kurang
tepat
Penarikan 2
kesimpulan
tepat

3 Evaluasi

Apabila siswa memenuhi indikator
interpretasi,  berarti  siswa  mampu
menuliskan apa yang diketahui dari soal,
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memenuhi indikator analisis berarti siswa
mampu menghubungkan informasi dari
soal untuk menuliskan jawaban, memenuhi
indikator  evaluasi  artinya  mampu
menuliskan penyelesaian soal, memenuhi
indikator inference berarti mampu menarik
kesimpulan dari yang ditanyakan secara
logis (Wiranata dkk., 2019).

Nilai persentase skor yang diperoleh
mahasiswa dari kemampuan berpikir Kritis
matematis kemudian dikategorikan
berdasarkan tabel berikut (Setyowati &
Subali, 2011).

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kemampuan
Berpikir Kritis

No Kategori Penjelasan

1 81,25 < x <100 Sangat
Tinggi

2 71,5 < x < 81,25 Tinggi

3 62,5<x <715 Sedang

4 43,75 < x < 62,5 Rendah

5 0 <x <4375 Sangat

Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kemampuan berpikir kritis ialah
kemampuan yang harus dimiliki mahasiswa
untuk dapat mengidentifikasi, menganalisis
informasi yang didapat, mengevaluasi
informasi yang didapat, dan menarik
kesimpulan. Kemampuan berpikir Kkritis
yang diperoleh pada penelitian ini
didasarkan pada indikator  yang
disimpulkan oleh Suhartini dan Martyanti
(2017) yang diolah sedemikian rupa dan
didistribusikan dalam beberapa kategori.
Berdasarkan hasil temuan di lapangan,
kemampuan berpikir kritis mahasiswa
Universitas Tidar program studi Pendidikan
Matematika dalam mata kuliah persamaan
diferensial terbagi menjadi empat kategori.
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Hasil kemampuan berpikir kritis mahasiswa
bisa diketahui dari Tabel 3 di bawah ini.
Tabel 3. Hasil Persentase Kemampuan
Berpikir Kritis

Kategori Jumlah  Persentase
mahasiswa %

81,26 —100 12 60,00%
(Sangat
Tinggi)
71,6 — 81,25 3 15,00%
(Tinggi)
62,6 —-715 3 15,00%
(Sedang)
43,76 — 62,5 2 10,00%
(Rendah)
0—43,75 - -
(Sangat
Rendah)

Selanjutnya, kemampuan berpikir
kritis dari enam mahasiswa dianalisis
berdasarkan gender dengan rincian sebagai
berikut.

a. E. dengan kemampuan berpikir Kritis
sangat tinggi yang selanjutnya disebut
sebagai MP1;

b. 1. L. dengan kemampuan berpikir kritis
sedang yang selanjutnya disebut
sebagai MP2;

c. L. dengan kemampuan berpikir kritis
rendah yang selanjutnya disebut
sebagai MP3;

d. G. dengan kemampuan berpikir Kritis
sangat tinggi yang selanjutnya disebut
sebagai ML1;

e. F. K. A. dengan kemampuan berpikir
kritis sedang yang selanjutnya disebut
sebagai ML2; dan

f. M. R. M. dengan kemampuan berpikir
kritis rendah yang selanjutnya disebut
sebagai ML3.

Adapun  hasil dari  analisis
kemampuan berpikir kritis mahasiswa
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berdasarkan gender dapat dilihat pada
Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4. Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Mahasiswa

. Indikator
Subjek 1 > 3 2
MP1 v v v v
MP2 v v v v
MP3 v - - 4
ML1 v v v v
ML2 v 4 - v
ML3 v - - 4

Pembahasan

Berikut soal-soal yang digunakan
untuk mengetahui kemampuan berpikir
Kritis mahasiswa.

1. Identifikasi orde dan tentukan apakah
merupakan persamaan diferensial linear

atau nonlinear!
2

2
yZ—é—x(j—i) +x2y=e7%
2. Tentukan solusi masalah nilai awal
y' - %y = et dengan y(0) = —1!
3. Tentukan solusi Kkhusus persamaan
y" —3y' —4y = 2sin(t)!

Kemampuan berpikir kritis terdiri dari
menginterpretasi, menganalisis,
mengevaluasi, serta memberikan keputusan
untuk mendapatkan kesimpulan. Berikut
akan dijelaskan kemampuan berpikir kritis
tiga mahasiswa laki-laki, dengan kategori
sangat tinggi yaitu ML1 (mahasiswa laki-
laki 1), mahasiswa laki-laki dengan kategori
sedang yaitu ML2 (mahasiswa laki-laki 2),
dan kategori sangat rendah yaitu ML3
(mahasiswa laki-laki 3), serta tiga
mahasiswa perempuan, dengan Kkategori
sangat tinggi yaitu MP1 (mahasiswa
Perempuan 1), kategori sedang yaitu MP2
(mahasiswa perempuan 2), dan kategori
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sangat rendah yaitu MP3 (mahasiswa
perempuan 2) dalam menyelesaikan soal
pada tiap-tiap indikatornya.

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa
subjek MP1 telah mampu melakukan semua
tahap pada kemampuan berpikir Kritis,
mulai dari interpretasi, analisis, evaluasi,
dan keputusan. Hal ini terjadi karena subjek
MP1 telah mampu memahami
permasalahan soal dengan baik. Subjek
juga mampu menghubungkan informasi
yang diperoleh  dari  soal  untuk
mendapatkan jawaban. Subjek mampu
memilih strategi penyelesaian soal dengan
tepat. Dalam melakukan komputasi, subjek
tidak melakukan kesalahan, sehingga dapat
dikatakan bahwa subjek telah mampu
melakukan tahap evaluasi. Subjek juga
telah mampu menarik kesimpulan sesuai
yang ditanyakan dalam soal, seperti yang
dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini.

@' Soluss Whusus  4'- 3y' - 49 s 2qn()

~ Yawab
Misad {5 leboken
Yp - A sif) + Beos(®)
Ve = Acos (V- gonlt)
gp ~ -Asa(i) - gcor (0
ity

¢ P gt [ soal

wn (1) - Deosle) =3 (Aces() ~Bem)) -4 (Asmts) 4

R Cos ©) ~ 2n(t)
—Aon (4) -6 @ () - 28 (1) 4 3B N() - o) - Foost) = ¢
2 sn(t) (
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Gambar 1. Hasil Pekerjaan Mahasiswa
Perempuan 1

Subjek ML1 telah mampu melakukan
semua tahap pada kemampuan berpikir
kritis, mulai dari interpretasi, analisis,
evaluasi, dan keputusan. Hal ini terjadi
karena subjek ML1 telah mampu
memahami permasalahan soal dengan baik,
subjek juga mampu memilih konsep solusi
dengan tepat, sehingga subjek mampu
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menyelesaikan soal dengan perhitungan
yang benar. Dengan demikian, hasil yang ia
peroleh juga telah sesuai dengan yang
diminta soal seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan Mahasiswa
Laki-Laki 1

Subjek MP 1 dan ML 1 adalah
mahasiswa dengan kemampuan berpikir
kritis sangat tinggi. Kedua subjek telah
mampu melakukan semua tahap pada
kemampuan berpikir kritis, mulai dari
interpretasi,  analisis, evaluasi, dan
keputusan, meskipun memiliki gender yang
berbeda.

Subjek MP2 dapat melakukan semua
tahap Dberpikir kritis. Subjek mampu
menuliskan informasi yang diketahui dari
soal dan menghubungkannya, sehingga
subjek mampu memilih strategi yang tepat
untuk menyelesaikan soal. Subjek MP2
juga mampu menarik kesimpulan dengan
benar seperti Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan Mahasiswa
Perempuan 2
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Subjek ML2 telah mampu melakukan
tahap interprestasi, analisis, dan
pengambilan kesimpulan, tetapi subjek
melakukan kesalahan dalam tahap evaluasi.
Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4. Subjek
sudah mampu menuliskan apa yang
diketahui dalam soal dan
menghubungkannya untuk mendapatkan
jawaban. Subjek juga telah mampu
menentukan strategi penyelesaian soal
dengan tepat, meskipun subjek melakukan
kesalahan dalam menentukan y, yang
mengakibatkan subjek memperoleh
jawaban yang kurang tepat. Subjek juga
sudah mampu menuliskan kesimpulan
sesuai dengan yang ditanyakan dalam soal,
meskipun jawaban yang dituliskan kurang
tepat yang diakibatkan kesalahan pada saat
menentukan y,. Jadi, dapat dikatakan
bahwa subjek sudah mampu melakukan
tahap interpretasi, analisis, dan penarikan
kesimpulan, tetapi belum mampu dalam
tahap analisis seperti yang terlihat pada
Gambar 4.

Gambar 4. Hasil Pekerjaan Mahasiswa
Laki-Laki 2

Subjek MP2 adalah mahasiswa
dengan kemampuan berpikir kritis sedang.
MP2 sudah mampu melakukan semua tahap
kemampuan berpikir kritis sampai dengan
tahap penarikan kesimpulan. Subjek ML2
adalah mahasiswa dengan kemampuan
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berpikir sedang. ML2 mampu melakukan
tahap kemampuan berpikir kritis pada tahap
interpretasi, analisis, dan  penarikan
kesimpulan, meskipun subjek belum
mampu melakukan tahap evaluasi seperti
MP2. Jadi, meskipun berada di kategori
kemampuan berpikir Kkritis yang sama, MP2
dan ML2 memiliki perbedaan kemampuan
pada tahap kemampuan berpikir Kkritis
evaluasi.

Subjek MP3 telah mampu menuliskan
dan memahami informasi yang diketahui
pada soal, namun belum mampu melakukan
tahap analisis dan evaluasi. Subjek belum
mampu menghubungkan informasi yang
diketahui dalam soal untuk memperoleh
jawaban. Hal ini dapat dilihat pada Gambar
5 bahwa subjek tidak menggunakan 2 sin t
untuk mencari solusi khusus dari persamaan
yang  diberikan,  meskipun  subjek
mengetahui apa yang ditanyakan dalam
soal. Subjek menuliskan kesimpulan yang
sudah merujuk bentuk solusi Kkhusus
persamaan yang diberikan, meskipun masih
belum tepat, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 5.

.ﬁi Y99 4y - 2900
Tenfukan Qolost Ehusus pecanaan 0
Ly Persanaan Yaraleloryats —» W~ %M -4 =¢
T(h‘ufm‘ alar - alearny
e

Gambar 5. Hasil Pekerjaan Mahasiswa
Perempuan 3

Subjek ML3 telah mampu melakukan
tahap interpretasi dengan baik. Hal ini dapat
dilihat pada jawaban subjek yang sudah
sesuai dengan maksud soal, meskipun
subjek melakukan kesalahan pada saat
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menganalisis persamaan Yyang diberikan
dan menghubungkannya dengan konsep
persamaan diferensial linear dan nonlinear,
yang mengakibatkan subjek menarik
kesimpulan yang salah. Jadi, dapat
disimpulkan  subjek  telah  mampu
melakukan  tahap interpretasi  dan
pengambilan kesimpulan dengan baik,
meskipun belum mampu melakukan tahap
analisis dan evaluasi seperti yang terlihat
pada Gambar 6.
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Gambar 6. Hasil Pekerjaan Mahasiswa
Laki-Laki 3

Subjek MP3 adalah mahasiswa dengan
kemampuan berpikir kritis rendah. MP3
sudah mampu mendapatkan informasi
dalam soal dan mengambil kesimpulan
yang sesuai dengan yang ditanyakan dalam
soal. ML3 adalah mahasiswa dengan
kemampuan berpikir kritis rendah yang
sudah mampu melakukan tahap interpretasi
dan pengambilan kesimpulan. Jadi, MP3
dan ML3 mampu melakukan tahap berpikir
kritis yang sama meskipun berbeda gender.

Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan
bahwa gender tidak mempengaruhi
kemampuan berpikir Kkritis mahasiswa
dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Akmala dkk. (2019) yang menyatakan
bahwa berdasarkan gender, rata-rata
kemampuan siswa laki-laki dan perempuan
hampir sama. Selain itu, penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan

64

oleh Davita dan Pujiastuti (2020), yang
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa laki-laki maupun siswa
perempuan mempunyai nilai yang sama
yaitu pada kategori tinggi dan sedang.
Sedangkan hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan
olen Hidayati (2020) menyatakan bahwa
perempuan lebih kritis dibandingkan laki-
laki. Selain itu, penelitian ini juga bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan
oleh Romadhanti (2020) menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
laki-laki dalam menyelesaikan soal cerita
relasi dan fungsi secara keseluruhan lebih
rendah dibandingkan siswa perempuan.
Penelitian yang dilakukan oleh
Simanjuntak dkk. (2019) menyatakan
bahwa jenis kelamin juga memberikan
pengaruh pada hasil berpikir kreatif, dimana
pada  subjek penelitian tersebut,
kemampuan berpikir kreatif mahasiswa
perempuan lebih baik dari laki-laki. Dengan
demikian, hasil penelitian tersebut bertolak
belakang dengan hasil penelitian.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian di atas, dapat
disimpulkan bahwa dari 20 mahasiswa
terdapat 12  mahasiswa  memiliki
kemampuan berpikir kritis sangat tinggi, 3
mahasiswa memiliki kemampuan berpikir
kritis tinggi, 3 mahasiswa memiliki
kemampuan berpikir kritis sedang, dan 2
mahasiswa memiliki kemampuan berpikir
kritis rendah. Selain itu, dapat disimpulkan
pula bahwa gender tidak mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis mahasiswa
dalam menyelesaikan soal persamaan
diferensial. Meskipun demikian, mahasiswa
laki-laki  cenderung  tidak  meneliti
pekerjaannya kembali yang mengakibatkan
adanya kesalahan dalam pengerjaan soal.
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Karena pentingnya kemampuan berpikir
kritis, maka diharapkan pendidik dapat
membangun lingkungan belajar yang
mendukung  peningkatan  kemampuan
berpikir kritis mahasiswa.
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